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Abstrak
Penelitian ini bertu juan untuk meningkatkan ked isiplinan guru dalam kehad iran mengajar d i kelas tepat waktu .  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah. Desain penelitian berupa siklus-siklus tindakan atau 
tahapan.   Setiap tahapan saling terkait dan berkelanju tan. tindakan yang d iberikan berupa penerapan   Reward 
dan Punishment Adapun  Subjek 

orang terd iri dari 23 perempuan dan 20 laki-laki. Adapun teknik pengumpulan data yang d ilakukan penulis 
adalah dengan Metode Dokumentasi serta Observasi untuk mengamati langsung kehad iran mengajar guru d i 
kelas pada saat jam  pertama (jam 07.00 WIB). Berdasarkan hasil analisis, dapat d isimpulkan bahwa  penerapan    
Reward dan Punishment yang d ilakukan kepala sekolah dapat d igunakan untuk meningkatkan ked isiplinan guru 
dalam kehadiran mengajar di kelas  dengan tepat waktu pada SMP Negeri 2 Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar 

pada siklus II meningkat menjadi 83%.

Kata kunci: Meningkatkan kedisiplinan, Reward dan Punishment. 

Abstract 

Keywords : Improving discipline, Punishment and Reward

A. Pendahuluan
Kunci u tama pendid ikan karakter adalah keteladanan. Sehebat-hebatnya teori yang 

menopangnya, tanpa adanya keteladanan dari para pemangku kepentingan, pendid ikan karakter 
hanya akan menemui kegagalan. Teladan pertama dan u tama pendid ikan karakter adalah guru . 
Guru sebagai pendidik d ituntut tak hanya menyampaikan teori bagaimana menjad i pribad i yang 
berkarakter, lebih dari itu mereka harus memberi contoh bagaimana menerapkan pendidikan karakter 
dalam perilaku keseharian.

Tujuan d isiplin d i sekolah adalah d i dalam Wikipedia (1993) bahwa d isiplin sekolah 
“refers to students complying with a code of behavior often known as the school rules”. Yang dimaksud 
dengan aturan sekolah (school rule) tersebut, seperti aturan tentang standar berpakaian 
(standards of clothing
disip lin sekolah kadangkala d iterapkan pula untuk memberikan hukuman (sanksi) sebagai 
konsekuensi dari pelanggaran terhadap aturan, meski kadangkala menjadi kontroversi dalam 
menerapkan metode pendisiplinannya, sehingga terjebak dalam bentuk kesalahan perlakuan 

physical maltreatment) dan kesalahan perlakuan psikologis (psychological maltreatment).
Kedisiplinan kehadiran guru SMP Negeri 2 Tasikmadu secara umum belum 

memuaskan. Banyak guru yang mengajar d i kelas terlambat. Dari sejumlah guru yang ada 
masih sedikit sekali yang hadir tepat waktu jam 07.00WIB . Guru tersebut belum disiplin, saat 
bel berbunyi tanda masuk kelas dimulai, dan guru belum beranjak masuk kelas. Bahkan guru 
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masih berbincang-bincang, ada juga yang sibuk mengambil perangkat KBM, ada juga yang 
sudah menuju kelas namun tidak segera masuk kelas.

Guru yang tepat waktu masuk kelas 2 orang, lebih lima menit 5 orang, lebih 10 menit 
5 orang dan lebih dari itu 6 orang.  Sebagai Kepala Sekolah peninjau tertinggi d i sekolah 

kehadiran masuk sekolah, keteladanan pertamanya adalah guru , guru harus memberikan 
teladan kehadiran mengajak dengan tepat waktu (Theng jleg). Selanjutnya siswa akan 
meneladani para guru yang tepat waktu saat mengajar d i kelas. Satu-satunya keteladanan 
kehadiran masuk kelas tepat waktu (Theng Jleg) adalah guru.

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diungkapkan di atas, maka rumusan 
masalah pada Penelitian Tindakan Sekolah ini adalah sebagai berikut: Apakah penerapan 
reward dan punishment dapat meningkatkan ked isip linan guru SMP Negeri 2 Tasikmadu 
dalam mengajar d i kelas tepat waktu pada jam 07.00 WIB”? Sedangkan tu juan penelitian 
ini untuk mencari pemecahan masalah sebagai upaya meningkatkan d isip lin guru dalam 
kehadiran mengajar di kelas melalui penerapan reward dan 

 

B. Pembahasan
1. Kondisi Awal 

Kedisiplinan Guru dalam Mengajar d i Kelas. Tahap awal prasiklus, peneliti 
mengadakan observasi pada hari Selasa, tanggal 19 Juli 2011. Sebelum pelajaran dimulai tepat 
pukul 06.15 WIB, guru belum ada yang hadir di sekolah. Tepat pukul 07.00 WIB bel berbunyi 
3 kali, guru yang had ir d i sekolah 5 orang, namun guru tersebut belum segera beranjak dari 
tempat duduk. Selanjutnya, peneliti menganjurkan kepada guru agar segera masuk kelas. 
Peneliti berasumsi untuk meningkatkan ked isip linan kehadiran guru d iperlukan adanya 
pemberian reward dan punishment. Peneliti mencatat kehadiran guru di kelas pada hari Selasa 
tanggal 19 Juli 2011. Belum ada guru yang had ir d i kelas tepat waktu ada 2 guru yang had ir 
d i kelas pada pkul 07.05 WIB. Ada 6 guru yang had ir d i kelas pada pukul 07.10 WIB. Ada 7 
orang guru yang had ir d i kelas pada pukul 07.15 WIB dan ada 3 orang guru yang had ir d i 
kelas setelah pukul 07.15 WIB.

Tabel Rekapitulasi Kedisiplinan Guru dalam Kehadiran Mengajar di Kelas

J u m l a h 
Rombel

Waktu Kehadiran Guru di Kelas

 < 07.00 07.10

18 2 2 6 5 3

Prosentase 11% 11% 33% 28% 17%

Berdasarkan hasil pengamatan pada tahap pra siklus ked isiplinan guru dalam 
kehadiran mengajar d i kelas sangat rendah. Rendahnya tingkat ked isiplinan guru SMP 
Negeri 2 Tasikmadu ini dapat d itindaklanjuti dengan memberikan reward dan punishment 
kepada guru tersebut. 

a. Siklus I
Pengamatan atau observasi d ilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar 

observasi selama satu minggu (satu siklus), untuk semua guru yang berjumlah 23 orang 
dan yang mengajar pada 18 kelas. Pengamatan oleh peneliti meliputi : 1) Kehadiran guru 
dikelas, 2) Tingkat kehadiran guru masuk kelas, 3) Waktu meninggalkan kelas setelah selesai 
pelajaran.

Dari hasil pengamatan serta rekap dari tingkat kehad iran guru d ikelas pada proses 
belajar mengajar dapat dilihat pada tabel berikut:
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J u m l a h 
Rombel

Waktu Kehadiran Guru di Kelas

  07.00 07.10

18 7 10 1 0

Prosentase 38% 55% 6% 0%

Tabel d i atas dapat d iketahui bahwa kedisip linan guru dalam kehadiran mengajar d i 
kelas mengalami peningkatan. Ada 7 orang guru atau 38% guru yang hadir mengajar di kelas 
tepat waktu yaitu pukul 07.00 WIB. Ada 10 orang guru atau 55% guru yang had ir d i kelas 
pukul 07.05 WIB, dan ada 1 orang guru atau 6% guru yang had ir d i kelas pukul 07.10 WIB, 
dan sudah tidak ada guru yang hadir di kelas pukul 07.15 WIB atau terlambat 15 menit. Jadi, 
peneliti berkesimpulan harus dilakukan penelitian pada siklus berikutnya yaitu siklus II.

b. Siklus II
Pengamatan atau observasi pada siklus II d ilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan lembar observasi selama satu minggu (satu siklus), untuk semua guru 
yang berjumlah 23 orang yang mengajar pada 18 rombel . 
Peneliti juga melakukan penilaian dari hasil lembar observasi yang dibagikan kepada 

pengurus kelas untuk mengamati kehadiran guru dikelas. Dari hasil pengamatan serta rekap 
dari tingkat kehadiran guru d ikelas pada proses belajar mengajar pada siklus kedua dapat 
dilihat pada tabel berikut :

Rekapitulasi Kedisiplinan Guru dalam Kehadiran Mengajar di Kelas Siklus II

J u m l a h 
Rombel

Waktu Kehadiran Guru di Kelas

 <07.00 07.10

18 15 3 0 0

Prosentase 83% 16% 0% 0%

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kedisiplinan guru dalam kehadiran mengajar 
d i kelas ada peningkatan. Guru yang had ir d i kelas tepat waktu , pukul 07.00 WIB ada 15 
orang guru atau 83%. Sedangkan yang had ir  pada pukul 07.05 WIB  ada 3 guru atau 16%  , 
dan sudah tidak ada guru yang hadir pada jam 7.10 atau jam 07.15 WIB.

Perbandingan ked isiplinan guru dalam kehadiran d i kelas mengalami peningkatan 

Perbandingan Kedisiplinan Guru dalam Kehadiran d i Kelas dari Prasiklus ke Siklus I  dan 
siklus II
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Berdasarkan pelaksananaan tindakan pada siklus I dan siklus II ked isip linan guru 
dalam kehadiran mengajar d i kelas dengan penerapan melalu i pemberian reward dan 
punishment di SMP Negeri 2 Tasikmadu dapat dikatakan berhasil. Kedisiplinan guru dalam 
mengajar d i kelas meningkat. Guru yang had ir d i kelas menulis kehadirannya dan tanda 
tangan. Penelitian pada siklus II ini diterapkan selama seminggu dan dimulai hari Selasa s.d. 

SMP Negeri 2 Tasikmadu.

C. Penutup
Berdasarkan hasil penelitian tindakan sekolah dapat d isimpulkan bahwa dengan 

penerapan reward dan punishment, ked isiplinan guru dalam kehadiran mengajar d i kelas 
pada SMP Negeri 2 Tasikmadu meningkat. Berdasarkan pengamatan penulis pada prasiklus 
prosentase ked isip linan guru dalam kehadiran tepat waktu d i kelas 11% dan pada siklus II 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian d i atas dapat saran-saran sebagai berikut: 
(1) Bagi guru SMPN 2 Tasikmadu, hendaknya guru berusaha membiasakan d iri pada saat 
mengajar selalu tepat waktu . (2) Bagi Para Kepala sekolah untuk menerapkan  pemberian 
reward dan punishment kepada guru agar  dapat meningkatkan kesadaran dan ked isiplinan 
guru dalam kehadiran mengajar d i kelas tepat waktu . (3) Bagi Dinas Dikpora Kabupaten 
Karanganyar, hendaknya selalu Mendorong dan memberikan fasilitas kepada para 
kepala sekolah agar mau mengadakan Penelitian tindakan sekolah sejenis  dalam rangka 
meningkatkan kedisiplinan guru dalam hal ketepatan waktu mengajar di kelas.
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